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Lesson planning is a crucial element in the education system, 

serving as a strategic guide to achieve learning objectives 

effectively and efficiently. This study employs the library 

research method to examine the fundamental concepts, methods, 

and models of lesson planning from various academic literature 

sources. The study analyzes relevant theories, pedagogical 

principles, and planning models developed to support the 

effectiveness of the learning process. The findings indicate that 

a systematic approach to lesson planning can enhance student 

engagement, optimize learning outcomes, and facilitate the 

implementation of innovations in education. The study also 

highlights the importance of integrating technology and 

adaptive approaches in lesson planning in the digital era. Based 

on the literature review, this paper provides practical 

recommendations for educators in designing and implementing 

lesson plans that are relevant and contextual 
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Perencanaan pembelajaran merupakan elemen krusial dalam 

sistem pendidikan, yang berfungsi sebagai panduan strategis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Penelitian ini menggunakan metode library research untuk 

mengkaji konsep dasar, metode, dan model perencanaan 

pembelajaran dari berbagai literatur akademik. Penelitian ini 

menganalisis teori-teori yang relevan, prinsipprinsip pedagogis, 

dan model-model perencanaan yang telah dikembangkan untuk 

mendukung efektivitas proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan perencanaan pembelajaran 

yang sistematis dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

mengoptimalkan hasil belajar, dan mendukung penerapan 

inovasi dalam pembelajaran. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi dan pendekatan adaptif dalam 

perencanaan pembelajaran di era digital. Dengan mengacu pada 

tinjauan literatur, artikel ini memberikan rekomendasi praktis 

bagi pendidik dalam merancang dan mengimplementasikan 

perencanaan pembelajaran yang relevan dan kontekstual. 

Kata Kunci: 

konsep dasar, perencanaan 

pembelajaran 
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Pendahuluan  

 Perencanaan pembelajaran adalah 

proses sistematis yang dilakukan guru 

untuk merencanakan atau mempersiapkan 

segala aspek pembelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya.(Ananda and 

Amiruddin 2019) Proses ini meliputi 

penyusunan materi pelajaran, pemilihan 

media dan metode pengajaran, serta 

perencanaan penilaian dalam jangka waktu 

tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, perencanaan 

pembelajaran merupakan langkah awal 

yang krusial untuk memastikan pengalaman 

belajar siswa berlangsung secara bermakna 

dan terarah.(Marhamah and Zikriati 2024) 

Setiap pendidik harus menguasai materi 

pembelajaran yang diampunya dan dapat 

menyampaikan materi tersebut secara 

efektif dan efisien kepada peserta 

didik.(Nasution 2017) Agar pendididk 

dapat melaksanakan tugasnya tersebut 

dengan baik. Untuk itu, pendidik perlu 

mendalami kemampuan yang berkaitan 

dengan cara menyajikan materi yang 

menarik, teratur dan terpadu.(Habibah and 

Rofiq 2024) Hal ini sesungguhnya 

merupakan bagian yang terintegrasi dengan 

kinerja mengajar seorang pendidik untuk 

segala jenis dan jenjang pendidikan. 

 Perencanaan pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai proses penyusunan 

rancangan pembelajaran yang mencakup 

tujuan pendidikan, strategi pelaksanaan, 

dan alat evaluasi untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran, Kinerja 

mengajar berhubungan dengan kemapuan 

pendidik menjelaskan isi pelajaran, 

menghadapi peserta didik membantu 

memecahkan msalah, mengelola kelas, 

menata bahan ajar, menetukan kegiatan 

kelas, menyusun evaluasi belajar, 

menetukan metode, media atau bahkan 

menjawab pertanyaan dengan baik dan 

bijaksana.(Putrianingsih, Muchasan, and 

Syarif 2021)  Untuk dapat melaksanakan 

hal-hal yang berkaitan dengan kinerja 

mengajar tersebut pendidik perlu 

menyiapkan perencanaan 

pembelajaran.(Nadlir 2013)  

 Perencanaan pembelajaran 

merupakan proses sistematis yang 

dilakukan oleh guru untuk mempersiapkan 

seluruh aspek pembelajaran yang menjadi 

tanggung jawabnya. Proses ini meliputi 

penyusunan materi pelajaran, pemilihan 

media dan metode pengajaran, serta 

perencanaan penilaian dalam jangka waktu 

tertentu guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan 

(Mukarromah, Rosyidah, and Musthofiyah 

2021). Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran menjadi langkah awal yang 

krusial dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan terarah bagi 

peserta didik. Setiap pendidik dituntut 

untuk menguasai materi terbuka dan 

mampu menyampaikannya secara efektif 

dan efisien. Untuk mendukung hal tersebut, 

pendidik perlu mengembangkan 

kemampuan dalam menyajikan materi 

secara menarik, teratur, dan terpadu sebagai 

bagian dari kinerja mengajar (Kusumawati 

and Maruti 2019). Perencanaan 

pembelajaran tidak hanya fokus pada 

penyusunan isi terbuka, tetapi juga 

mencakup perumusan tujuan pendidikan, 

pelaksanaan strategi, serta alat evaluasi 
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guna mengukur keberhasilan proses belajar. 

Kinerja mengajar berkaitan erat dengan 

kemampuan pendidik dalam menjelaskan 

isi pelajaran, mengelola kelas, membantu 

memecahkan masalah peserta didik, menata 

bahan ajar, menyusun kegiatan 

pembelajaran, memilih metode dan media 

yang sesuai, serta memberikan tanggapan 

yang bijaksana atas pertanyaan yang 

diajukan.(Rosni 2021) Oleh karena itu, 

perencanaan pembelajaran menjadi fondasi 

penting yang harus dipersiapkan secara 

matang untuk menunjang keberhasilan 

proses mengajar di setiap jenjang 

pendidikan. 

 Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

menjelaskan konsep dasar perencanaan 

pembelajaran, menyusun komponen-

komponennya secara sistematis, serta 

memberikan panduan awal bagi pendidik 

atau calon pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang efektif.(Jassin 2023) 

 

Metode 

 Teknik pengumpulan data dalam 

studi kepustakaan dapat dilakukan dengan 

melakukan telaah buku, artikel jurnal, 

laporan penelitian, website, koran, majalah. 

Dengan demikian maka, penulis 

mengumpulkan data dengan terlebih dahulu 

mengumpulkan literatur kepustakaan untuk 

dibaca terlebih dahulu, kemudian membuat 

catatan-catatan yang relevan dengan 

permasalahan penelitian. 

  Untuk memecahkan masalah dalam 

sebuah penelitian, metode penelitian 

sangatlah penting.  Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan metodologi 

penelitian kualitatif dalam tinjauan 

literaturnya.  Studi literatur adalah 

serangkaian prosedur yang digunakan 

peneliti untuk membaca, 

mendokumentasikan, dan menganalisis data 

penelitian dalam kaitannya dengan 

pengumpulan data pustaka (Khatibah, 

2011).  Tujuan dari studi literatur adalah 

untuk menyelidiki teori-teori dan ide-ide 

fundamental yang telah diajukan oleh 

akademisi sebelumnya untuk mendapatkan 

perspektif baru tentang masalah tersebut 

(Supratman, 2019). 

 Menelaah buku, artikel jurnal, 

laporan penelitian, situs web, surat kabar, 

majalah, 

 adalah cara-cara yang dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data untuk studi 

literatur (Herdayati & Syahrial, 2019). 

Untuk mengumpulkan informasi, penulis 

terlebih dahulu mengumpulkan bahan untuk 

dibaca sebelum membuat catatan yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian. 

Setelah data penelitian terkumpul, penulis 

mengelompokkan data-data tersebut ke 

dalam literatur sesuai dengan fokus masalah 

penelitian untuk kemudian dimasukkan dan 

ditampilkan.  Membandingkan data 

penelitian dengan temuan-temuan 

penelitian lain atau dengan teori dan 

gagasan yang telah ditemukan sebelumnya 

merupakan cara analisis data dilakukan. 

studi yang mungkin mendukung, 

melengkapi, atau bahkan bertentangan 

dengan gagasan temuan penelitian 

sebelumnya akan dihasilkan oleh analisis 

literatur. 

 

Pembahasan 

 Perencanaan pembelajaran 

merupakan landasan konseptual yang 

esensial dalam proses pendidikan modern 

dan memainkan peran strategis dalam 

menjamin ketercapaian tujuan 

instruksional.(Putra 2023) Secara teoritis, 

perencanaan pembelajaran tertanam pada 

pendekatan konstruktivistik, yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek 

aktif dalam membangun pengetahuan, serta 

menekankan pentingnya keterlibatan 

kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

proses belajar. Dalam konteks ini, 

perencanaan tidak hanya mencakup 

penyusunan silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tetapi 

juga penyesuaian kurikulum terhadap 

kebutuhan individu siswa dan dinamika 

sosial budaya di mana pembelajaran 

berlangsung.(Mahrus 2021) Keberhasilan 

perencanaan bergantung pada kemampuan 

pendidik dalam mengintegrasikan teori 
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belajar, standar kompetensi, prinsip 

diferensiasi, dan teknologi pendidikan 

dalam satu kerangka pedagogis yang 

utuh.(Nurdyasnyah and Andiek 2015) Di 

tengah perkembangan paradigma 

pendidikan abad ke-21, perencanaan 

pembelajaran juga harus responsif terhadap 

tantangan global seperti literasi digital, 

kecakapan berpikir kritis, kolaborasi lintas 

disiplin, serta pembelajaran berbasis proyek 

dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, 

perencanaan pembelajaran yang efektif 

bukan hanya sekedar instrumen teknis, 

melainkan refleksi dari pemahaman 

filosofis dan komitmen profesional 

pendidik dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang bermakna dan 

transformatif.(Purwowidodo and Zaini 

2023) 

 

Definisi dan Pentingnya Perencanaan 

Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran 

didefinisikan sebagai proses merancang dan 

mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, 

sumber daya, dan penilaian yang selaras 

dengan tujuan pembelajaran 

tertentu.Perencanaan pembelajaran 

memiliki beberapa fungsi yaitu 

Memberikan kejelasan tujuan, 

Meningkatkan manajemen kelas, 

Memastikan keselarasan kurikulum, 

Memfasilitasi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan juga merupakan proses 

sistematis yang dilakukan oleh pendidik 

untuk merancang pengalaman belajar yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai.(Anggraini and Nasriah 2023) 

Semua ini meliputi penetapan tujuan 

pembelajaran, pemilihan materi, metode, 

media, serta penilaian yang akan digunakan 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Dengan kata lain, perencanaan 

pembelajaran merupakan langkah awal 

yang kritis dalam pendidikan, karena 

menjadi dasar bagi seluruh aktivitas belajar 

mengajar di kelas.(Andriana 2015) 

 Proses ini mencakup identifikasi 

kompetensi dasar, perumusan tujuan, 

pemilihan materi, strategi, metode, serta 

evaluasi pembelajaran yang tepat. Tujuan 

utama dari perencanaan pembelajaran 

adalah menciptakan proses belajar 

mengajar yang terstruktur, efisien, dan 

berorientasi pada hasil.(Auliyah, Habibah, 

and Faelasup 2024) Pentingnya 

perencanaan pembelajaran terletak pada 

fungsinya sebagai panduan bagi guru dalam 

mengorganisasi kegiatan kelas. Dengan 

adanya perencanaan yang baik, guru dapat 

tanpa perencanaan, proses pembelajaran 

cenderung tidak terarah dan berisiko tidak 

mencapai kompetensi yang 

diharapkan.(Dirman, Kusumaningsih, and 

Ginting 2025) Oleh karena itu, perencanaan 

pembelajaran merupakan pilar utama dalam 

menjamin keberhasilan pendidikan. 

 Perencanaan pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

proses pendidikan, baik bagi guru maupun 

siswa. Berikut adalah beberapa alasan 

utama mengapa perencanaan pembelajaran 

sangat penting: 

1. Mengarahkan Tujuan Pembelajaran 

 Menentukan dan menentukan tujuan 

pembelajaran merupakan langkah paling 

mendasar sekaligus paling strategis dalam 

proses perencanaan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran berfungsi sebagai kompas 

pedagogis yang mengarahkan seluruh 

proses instruksional mulai dari pemilihan 

materi, strategi pembelajaran, metode 

penilaian, hingga pengelolaan kelas. Tanpa 

tujuan yang jelas, pembelajaran akan 

kehilangan arah, sulit dievaluasi, dan 

berpotensi tidak relevan dengan kebutuhan 

peserta didik maupun pencapaian 

kurikulum. 

Secara teoritis, tujuan pembelajaran 

berkaitan erat dengan taksonomi kognitif 

Bloom (1956) dan revisinya oleh Anderson 

& Krathwohl (2001), yang membantu guru 

menguraikan hasil belajar secara sistematis 

mulai dari tingkat berpikir rendah (seperti 

mengingat dan memahami) hingga tingkat 

berpikir tinggi (seperti menganalisis, 

mentransmisikan, dan mencipta).(Fauzet 

2016) Dengan mengarahkan tujuan secara 

tepat, guru tidak hanya menetapkan apa 

yang harus dipelajari, tetapi juga mengapa 
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hal tersebut penting dan bagaimana 

ketercapaian tujuan itu akan diukur. Ini 

menciptakan kohesi antara perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student-centered 

learning) tujuan pembelajaran yang jelas 

juga berfungsi untuk memberdayakan 

peserta didik  Siswa yang memahami tujuan 

pembelajaran akan lebih termotivasi, 

memiliki rasa kepemilikan terhadap proses 

belajar, dan mampu mengarahkan diri untuk 

mencapai kompetensi yang 

ditetapkan.(Awwaliyah and Fatimah 2024) 

Di sini peran penting hasil pembelajaran 

yang diukur dan eksplisit, yang tidak hanya 

menjadi acuan guru, tetapi juga menjadi 

pedoman refleksi dan pengembangan diri 

siswa. 

Lebih lanjut, dalam konteks 

implementasi Kurikulum Merdeka, 

pengarahan tujuan pembelajaran perlu 

disesuaikan dengan fase pencapaian 

pembelajaran dan profil pelajar Pancasila, 

sehingga pembelajaran tidak hanya fokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan karakter, keterampilan 

sosial, dan kemampuan berpikir kritis. 

Dengan demikian, pengarahan tujuan 

pembelajaran bukan hanya aspek teknis 

perencanaan, melainkan juga bagian dari 

transformasi pendidikan yang lebih holistik, 

kontekstual, dan berorientasi masa depan. 

2. Menyesuaikan dengan Kebutuhan Siswa 

 Melalui perencanaan, guru dapat 

mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik, 

dan kemampuan siswa, sehingga strategi 

dan metode pembelajaran yang digunakan 

dapat disesuaikan untuk mencapai hasil 

optimal. Perencanaan pembelajaran yang 

efektif harus responsif terhadap kebutuhan 

peserta didik yang beragam, baik dari segi 

kemampuan akademik, minat, gaya belajar, 

latar belakang budaya, maupun kebutuhan 

khusus. Prinsip pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (pembelajaran berpusat pada 

siswaterpusat) menjadi landasan utama 

dalam menyusun pengalaman belajar yang 

bermakna. Dalam pendekatan ini, guru 

berperan bukan hanya sebagai penyampai 

informasi, melainkan sebagai fasilitator 

yang memahami karakteristik peserta didik 

secara menyeluruh.  

Tomlinson (2001) mengemukakan 

konsep diferensiasi kurikulum yang 

Kecerdasan serta perdesain yang meliputi 

diferensiasi dalam konten, proses, produk, 

dan lingkungan belajar, sebagai strategi 

utama dalam menanggapi kebutuhan 

individu siswa. Implementasi penyesuaian 

dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan 

melalui asesmen diagnostik, pemetaan gaya 

belajar menggunakan pendekatan seperti 

VARK atau Multiple Intelligences, serta 

perancangan tujuan pembelajaran yang 

fleksibel dengan prinsip Universal Design 

for Learning (UDL).(Courey et al. 2013) 

Selain itu, strategi pembelajaran yang 

variatif, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, masalah, atau kooperatif, 

memungkinkan siswa belajar sesuai 

potensinya masing-masing. Evaluasi 

dilakukan secara berkelanjutan melalui 

asesmen formatif yang tidak hanya 

mengukur hasil belajar, tetapi juga 

memberikan umpan balik untuk 

memperbaiki proses belajar. 

Penyesuaian pembelajaran ini 

sejalan dengan pendekatan konstruktivistik, 

yang menekankan bahwa siswa 

membangun pengetahuan melalui 

pengalaman dan interaksi bermakna, 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Zone of 

Proximal Development (ZPD) oleh 

Vygotsky.(Suardipa 2020) Dalam konteks 

kebijakan pendidikan di Indonesia, seperti 

Kurikulum Merdeka, penyesuaian 

pembelajaran terhadap kebutuhan siswa 

menjadi semakin relevan karena 

mendorong pembelajaran yang holistik, 

kontekstual, dan berpihak pada murid. Oleh 

karena itu, guru perlu diberikan penguatan 

kapasitas melalui pelatihan profesional agar 

mampu merancang pembelajaran yang 

benar-benar adaptif, tidak hanya secara 

administratif, tetapi juga substantif sesuai 

dengan kebutuhan nyata siswa di 

lapangan.(Wika 2025). 

 

 



JUPERAN: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran  
Vol. 04, No. 01, Tahun 2025, Hal. 134 – 149, E-ISSN: 2987 – 3738   
 

139 | JUPERAN: Juurnal Pendidikan dan Pembelajaran  

3. Menjadi Pedoman dan Kontrol 

 Perencanaan pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman dasar bagi guru 

dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan sebagai alat kontrol untuk 

mengoordinasikan, memulai, serta 

memperbaiki proses pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran berfungsi tidak 

hanya sebagai kerangka kerja dalam 

pelaksanaan pembelajaran, tetapi juga 

sebagai pedoman dan alat kontrol yang 

menentukan arah, isi, dan pencapaian 

proses belajar.(Ananda and Amiruddin 

2019) Sebagai pedoman perencanaan 

memuat tujuan pembelajaran, materi, 

strategi, media, serta evaluasi yang disusun 

secara sistematis agar guru memiliki arah 

yang jelas dalam mengelola proses 

pembelajaran. Dokumen perencanaan 

seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) atau modul terbuka merupakan 

representasi konkret dari perencanaan 

tersebut. Dengan demikian, guru dapat 

menjamin bahwa setiap langkah 

pembelajaran selaras dengan kompetensi 

dasar dan pencapaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan dalam kurikulum. Di sisi 

lain, perencanaan juga berperan sebagai alat 

kontroltimbal balik yaitu sebagai instrumen 

evaluatif yang memungkinkan guru dan 

pemangku kepentingan untuk menilai 

keterlaksanaan dan efektivitas 

pembelajaran. 

 Melalui perencanaan yang 

terdokumentasi dengan baik, proses 

pembelajaran dapat dimonitor, dianalisis, 

dan ditindaklanjuti, baik untuk perbaikan 

strategi maupun pengambilan kebijakan. 

Fungsi kontrol ini menjadi penting dalam 

menjaga konsistensi mutu pembelajaran di 

berbagai satuan pendidikan. Dalam 

kerangka teoritik, perencanaan sebagai 

pedoman dan kontrol mencerminkan 

prinsip penyelarasan instruksional 

sebagaimana dikemukakan oleh Biggs 

(1996), yang menekankan bahwa 

keselarasan antara tujuan, aktivitas, dan 

asesmen adalah kunci utama efektivitas 

pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan 

pembelajaran yang terstruktur dan 

berorientasi pada pencapaian pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pengajaran, tetapi juga menjamin 

akuntabilitas pendidikan secara menyeluruh   

4. Mengoptimalkan Penggunaan Waktu dan 

Sumber Daya 

 Dengan perencanaan yang matang, 

guru dapat mengatur waktu, materi, dan 

sumber daya secara efisien, sehingga proses 

pembelajaran berjalan lancar dan tujuan 

tercapai tepat waktu.(Bararah 2017) yang 

dialokasikanSalah satu aspek krusial dalam 

perencanaan pembelajaran adalah 

optimalisasi penggunaan waktu dan sumber 

daya yang tersedia. Perencanaan yang 

matang memungkinkan guru 

mengalokasikan waktu secara proporsional 

untuk setiap tahap pembelajaran, mulai dari 

kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup, 

sesuai dengan tingkat kerumitan materi dan 

karakteristik peserta didik. Dengan 

manajemen waktu yang baik, proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif 

dan efisien, menghindari pemborosan 

waktu akibat kegiatan yang tidak relevan 

atau kurang terarah. Selain waktu, 

perencanaan juga mencakup pemanfaatan 

sumber daya pembelajaran, baik berupa 

media, alat bantu, teknologi, maupun 

lingkungan belajar. Pemilihan dan integrasi 

sumber daya yang tepat tidak hanya 

mendukung ketercapaian tujuan 

pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa. Menurut 

teori pembelajaran berbasis sumber daya 

sebagai, ketersediaan dan keberagaman 

sumber daya dapat memperkaya 

pengalaman belajar siswa dan memperluas 

akses terhadap pengetahuan.(Mubarok, 

Kurniasih, and Qomaruzzaman 2023) 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, 

guru dituntut mampu memanfaatkan 

teknologi digital sebagai bagian dari 

sumber daya pembelajaran, misalnya 

melalui platform pembelajaran bold, 

multimedia interaktif, dan aplikasi evaluasi 

formatif berbasis digital. Perencanaan yang 

mempertimbangkan efisiensi waktu dan 

sumber daya secara strategis juga 

mencerminkan prinsip manajemen 

pendidikan yang berfokus pada 

kesejahteraan dan kesejahteraan. Oleh 
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karena itu, guru perlu memiliki 

keterampilan perencanaan yang tidak hanya 

administratif, tetapi juga analitis dan 

reflektif, agar mampu mengelola 

pembelajaran secara optimal dalam 

berbagai kondisi dan keterbatasan. 

5. Meningkatkan Kualitas Pengajaran 

 Melalui perencanaan yang 

terstruktur, guru dapat merumuskan tujuan 

pembelajaran yang jelas, menyusun materi 

secara logis, memilih strategi pembelajaran 

yang tepat, serta menetapkan metode 

evaluasi yang relevan. Hal ini memastikan 

bahwa proses pengajaran tidak bersifat 

improvisatif semata, melainkan didasarkan 

pada pertimbangan pedagogis yang matang. 

Kualitas pengajaran meningkat ketika guru 

mampu menyelaraskan antara konten yang 

diajarkan, metode yang digunakan, dan 

karakteristik siswa yang menghadap sebuah 

prinsip yang dikenal dengan istilah 

penyelarasan konstruktifkonstruktifsaya 

juga (Biggs, 1996). Dengan demikian, 

proses belajar tidak hanya bersifat 

informatif tetapi juga transformasional. 

Dalam konteks profesionalisme guru, 

kemampuan merancang pembelajaran yang 

bermutu mencerminkan kompetensi 

pedagogik yang esensial sebagaimana 

diatur dalam standar nasional pendidikan. 

Lebih jauh, peningkatan kualitas 

pengajaran melalui perencanaan yang 

efektif memberikan kontribusi langsung 

pada peningkatan pencapaian belajar siswa, 

keterlibatan aktif dalam kelas, serta 

pencapaian tujuan kurikuler yang lebih 

luas.(Arviansyah and Shagena 2022) Oleh 

karena itu, perencanaan pembelajaran harus 

diposisikan sebagai instrumen strategi yang 

tidak hanya menunjang pelaksanaan teknis 

pembelajaran, tetapi juga sebagai landasan 

peningkatan kualitas pendidikan secara 

berkelanjutan. 

 Guru dapat mengembangkan 

berbagai strategi pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif sesuai kebutuhan siswa, 

sehingga suasana kelas menjadi lebih 

dinamis dan menyenangka. Perencanaan 

yang matang mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau kegiatan 

pembelajaran yang bersifat untung-

untungan, karena segala sesuatu sudah 

dipersiapkan dengan baik. Perencanaan 

pembelajaran bukan sekedar membuat 

rencana tertulis, tetapi merupakan proses 

penting yang menentukan efektivitas dan 

keberhasilan pembelajaran. Dengan 

perencanaan yang baik, guru dapat 

mengelola kelas secara profesional, 

memenuhi kebutuhan siswa, dan mencapai 

tujuan pendidikan secara 

optimal(Putrianingsih et al. 2021) 

Komponen Inti dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

 Berdasarkan literatur, rencana 

pembelajaran yang komprehensif biasanya 

mencakup beberapa komponen Tujuan 

Pembelajaran Tujuan yang jelas dan terukur 

yang diturunkan dari standar kurikulum, 

Analisis Peserta Didik Memahami 

pengetahuan awal, gaya belajar, dan 

kebutuhan siswa, Konten Instruksional 

Materi pelajaran yang terorganisir dengan 

baik untuk disampaikan.(Suhartawan et al. 

2024) Strategi Pengajaran Metode dan 

teknik untuk memfasilitasi pembelajaran 

misalnya, pembelajaran berbasis inkuiri, 

pembelajaran kooperatif . Materi dan Media 

Pembelajaran Alat-alat yang mendukung 

pengajaran misalnya, alat digital, buku teks. 

Penilaian dan Evaluasi Teknik untuk 

mengukur kemajuan siswa dan efektivitas 

pembelajaran. 

 Komponen inti dari Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

merupakan elemen-elemen penting yang 

harus ada dalam setiap rencana 

pembelajaran untuk menjamin proses 

belajar mengajar yang efektif dan sesuai 

dengan kurikulum.(Arwasihetal. 

n.d.)Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) merupakan dokumen penting yang 

memandu proses pembelajaran di kelas. 

Seiring perkembangan kebijakan 

pendidikan di Indonesia, khususnya sejak 

diberlakukannya kebijakan “Komponen 

Merdeka Belajar”, inti RPP memiliki 

kelemahan untuk memudahkan guru dalam 

menyusun dan melaksanakan pembelajaran. 
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Tiga Komponen Inti RPP 

Berdasarkan Surat Edaran Mendikbud 

Nomor 14 Tahun 2019, RPP kini cukup 

memuat tiga komponen inti berikut: 

1. Tujuan Pembelajaran 

 Tujuan pembelajaran merupakan 

rumusan mengenai apa yang diharapkan 

dapat dicapai peserta didik setelah proses 

pembelajaran berlangsung.(Syahputra 

2022) Tujuan ini harus spesifik, terukur, 

dan menggambarkan hasil belajar yang 

diharapkan. dapat membantu guru dalam 

mengoptimalkan waktu dan sumber daya yang 

tersedia. Dengan begitu, kegiatan mengajar pun 

menjadi lebih efektif. Saat menyusun RPP, guru 

menetapkan tujuan pembelajaran dan teknik 

penilaian yang akan digunakan. Persiapan ini 

perlu dilakukan lebih awal agar guru mudah 

dalam menjalankannya di kelas. Hal ini penting 

agar guru dapat lebih mudah dalam 

menjalankan pembelajaran di kelas. Alhasil, 

guru dapat mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai.  

2.Langkah-langkah/Kegiatan Pembelajaran 

 Berisi urutan aktivitas yang akan 

dilakukan guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung, mulai 

dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga 

penutup.(Soima, Surur, and Puspitasari 

2021) Langkah-langkah ini harus sistematis 

dan terstruktur agar pembelajaran berjalan 

efektif. Langkah pertama untuk membuat 

RPP adalah mencantumkan identitas yang 

terdiri dari identitas sekolah, identitas mata 

pelajaran, kelas, semester, materi pokok, 

dan alokasi waktu. Alokasi waktu dapat 

ditulis dengan menyebutkan jumlah 

pertemuan dan banyaknya jam pelajaran. 

Selanjutnya, tulislah tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai sesuai dengan KD yang 

ditentukan sebelumnya.  

Penulisan tujuan pembelajaran 

dilakukan dengan memakai kata kerja 

operasional yang memungkinkan untuk 

diukur dan diamati. Langkah berikutnya, 

tentukan materi mana yang akan diajarkan. 

Penentuan materi dapat didasarkan pada 

indikator dan tujuan pembelajaran yang 

ditetapkan sebelumnya Istilah “metode 

pembelajaran” dapat merujuk pada metode 

atau pendekatan pembelajaran. Maka dari 

itu, guru dapat menyebutkan pendekatan 

dan metode pembelajaran yang akan 

digunakan ke dalam RPP. 

 Beberapa contoh pendekatan 

pembelajaran adalah pendekatan saintifik, 

pendekatan kontekstual, pendekatan 

komunikatif, pendekatan proses, dan lain-

lain.(Pohan 2020) Adapun contoh metode 

pembelajaran di antaranya adalah metode 

ceramah, metode diskusi, metode kerja 

kelompok, dan lain-lain. Setelah 

menentukan metode pembelajaran, pastikan 

RPP memuat struktur organisasi 

pembelajaran. Struktur itu berwujud 

langkah-langkah pembelajaran secara 

kronologis yang terdiri dari pendahuluan, 

inti, dan penutup. Selain itu, tentukan juga 

pembagian alokasi waktu untuk setiap tahap 

pembelajaran. Yang tak kalah penting, 

hendaknya kegiatan pembelajaran 

melibatkan partisipasi aktif peserta 

didik.(Pratama and Dewi 2023)  

3. Penilaian (Asesmen) Pembelajaran 

 Menjelaskan cara dan instrumen 

yang digunakan untuk menilai ketercapaian 

tujuan pembelajaran oleh peserta didik. 

Penilaian dapat berupa tes, observasi, 

portofolio, atau bentuk asesmen lain yang 

relevan dengan tujuan pembelajaran. 

Terakhir, RPP memuat rancangan program 

pemberian nilai untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Penilaian tersebut dapat diperinci dengan 

menyebutkan teknik penilaian, bentuk 

instrumen, dan pedoman penentuan skor. 

Perlu diperhatikan, panduan cara menyusun 

RPP di atas mengacu pada Kurikulum 2013. 

Sedangkan pada Kurikulum Merdeka, RPP 

disebut dengan modul ajar dan terdapat 

sedikit perbedaan dalam pembuatannya. 

Menurut laman guru.kemdikbud.go.id, 

modul ajar setidaknya mencakup tujuan 

pembelajaran, langkah pembelajaran 

(termasuk media pembelajaran), asesmen, 

serta informasi dan referensi lain yang bisa 

membantu guru. Namun, penambahan 

komponen bisa dilakukan sesuai mata 

pelajaran dan kebutuhan. 
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 Selain itu, guru juga diberikan 

keleluasaan untuk mengembangkan 

komponen modul ajar sesuai dengan 

kondisi lingkungan dan kebutuhan belajar 

siswa.(Salsabilla, Jannah, and Juanda 2023) 

Penyederhanaan ini bertujuan agar guru 

dapat lebih fokus pada esensi pembelajaran, 

yaitu proses dan hasil belajar peserta didik, 

tanpa terbebani oleh administrasi yang 

rumit. Komponen lain seperti identitas 

sekolah, materi terbuka, alokasi waktu, dan 

metode pembelajaran tetap dapat 

dicantumkan sebagai pelengkap, namun 

bukan lagi syarat utama dalam penyusunan 

RPP 

 

Prinsip-prinsip yang Memandu 

Perencanaan Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran yang 

efektif diatur oleh beberapa prinsip 

pedagogis salah satunya Keselarasan 

Keselarasan antara tujuan, metode, dan 

penilaian, Berpusat pada peserta didik 

Perencanaan harus mengakomodasi 

perbedaan individu, Fleksibilitas 

Perencanaan harus dapat disesuaikan 

dengan dinamika kelas yang tidak terduga, 

Kontekstualisasi Penggabungan relevansi 

dengan dunia nyata dan budaya lokal.(Ri 

2019) Perencanaan pembelajaran yang 

efektif sangat bergantung pada prinsip-

prinsip yang memandu proses tersebut 

perencanaan harus dimulai dengan 

pemahaman yang jelas tentang tujuan dan 

sasaran pendidikan. Ini mencakup 

transformasi tujuan pendidikan yang luas 

menjadi sasaran spesifik dan dapat 

ditindaklanjuti, yang memandu kegiatan 

kelas sehari-hari rencana pembelajaran 

harus selaras dengan standar pendidikan 

nasional.(Putro and Nidhom 2021) Standar 

ini memberikan kerangka kerja tentang apa 

yang harus dipelajari siswa di berbagai 

tingkat kelas dan mata pelajaran. 

 Setiap siswa memiliki karakteristik 

unik yang mempengaruhi cara mereka 

belajar. Guru perlu memperhatikan 

perbedaan ini untuk memberikan dukungan 

belajar yang sesuai bagi setiap individu 

Motivasi siswa sangat penting dalam proses 

belajar.(Faiz, Pratama, and Kurniawaty 

2022) Rencana pembelajaran harus 

dirancang untuk meningkatkan motivasi 

siswa melalui kegiatan yang menarik dan 

menantang Dengan memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip ini, pendidik 

dapat merancang rencana pembelajaran 

yang lebih efektif, meningkatkan 

pengalaman belajar, dan mencapai hasil 

pendidikan yang diinginkan. 

Prinsip-prinsip yang memandu 

perencanaan pembelajaran mencakup 

beberapa aspek penting sebagai berikut: 

1. Kejelasan Tujuan dan Sasaran 

 Perencanaan pembelajaran harus 

dimulai dengan pemahaman yang jelas 

tentang tujuan dan sasaran pendidikan yang 

spesifik dan dapat diukur, sehingga menjadi 

panduan dalam merencanakan kegiatan 

pembelajaran sehari-hari.(Suryadi and 

Mushlih 2019) Kejelasan tujuan dan 

sasaran dalam perencanaan pembelajaran 

merupakan aspek mendasar yang 

menentukan arah dan keberhasilan proses 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran 

Merujuk pada gambaran umum tentang 

kompetensi yang diharapkan dikuasai 

peserta didik setelah mengikuti suatu 

kegiatan, sementara target pembelajaran 

mengacu pada hasil spesifik dan terukur 

yang ingin dicapai dalam jangka waktu 

tertentu.(Suhartawan et al. 2024) Dengan 

menetapkan tujuan dan sasaran yang jelas, 

pendidik dapat merancang strategi, metode, 

dan evaluasi yang tepat serta relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Kejelasan 

ini juga membantu siswa memahami arah 

pembelajaran, memotivasi mereka untuk 

mencapai pencapaian pembelajaran yang 

ditetapkan, serta memudahkan evaluasi 

terhadap efektivitas proses pembelajaran 

secara menyeluruh. Tanpa kejelasan tujuan 

dan sasaran, kegiatan belajar cenderung 

tidak terarah dan kurang efektif dalam 

mencapai hasil pendidikan yang 

diinginkan.(Ananda and Amiruddin 2019) 

2. Keselarasan dengan Standar Pendidikan 

 Rencana pembelajaran harus selaras 

dengan standar pendidikan nasional atau 
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institusional, memastikan bahwa materi dan 

proses pembelajaran memenuhi kompetensi 

dan hasil belajar yang diharapkan.(Putra 

2023) Keselarasan dengan standar 

pendidikan dalam perencanaan 

pembelajaran merupakan upaya untuk 

memastikan bahwa seluruh komponen 

pembelajaran termasuk tujuan, materi, 

metode, dan evaluasi berjalan sesuai dengan 

ketentuan dan pencapaian yang ditetapkan 

dalam standar nasional maupun kurikulum 

yang berlaku.(Mesra and Salem 2023) 

Standar pendidikan, seperti Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, 

dan Standar Proses, menjadi acuan utama 

dalam merancang pembelajaran yang 

berkualitas dan relevan. Dengan 

menyelaraskan perencanaan pembelajaran 

dengan standar tersebut, pendidik tidak 

hanya menjamin ketercapaian kompetensi 

dasar yang diharapkan, tetapi juga 

mendorong terciptanya proses 

pembelajaran yang sistematis, terstruktur, 

dan berorientasi pada pencapaian hasil yang 

optimal. Keselarasan ini juga penting untuk 

menjamin pemerataan kualitas pendidikan 

di berbagai satuan pendidikan serta 

memudahkan proses penilaian dan 

akreditasi.(Kristiawan 2015) 

3. Berpusat pada Siswa 

 Perencanaan harus fokus pada 

kebutuhan, minat, dan karakteristik siswa, 

menciptakan pengalaman belajar yang 

personal, adil, dan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses 

pembelajaran.(Purnawanto 2022) Prinsip 

berpusat pada siswa dalam perencanaan 

pembelajaran menekankan bahwa seluruh 

proses pembelajaran harus dirancang 

dengan mempertimbangkan kebutuhan, 

minat, potensi, dan gaya belajar peserta 

didik. Dalam pendekatan ini, siswa bukan 

lagi objek pasif yang hanya menerima 

materi dari guru, melainkan subjek aktif 

yang terlibat secara langsung dalam proses 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa meliputi 

pemilihan metode yang partisipatif, 

penggunaan media yang relevan, dan 

penyusunan aktivitas yang mendorong 

keterlibatan, kreativitas, serta kemandirian 

belajar. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna dan kontekstual, yang 

memungkinkan peserta didik 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kolaboratif, dan reflektif. Dengan 

menempatkan siswa sebagai pusat dari 

proses pembelajaran, guru berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing dan 

mendukung siswa dalam mencapai potensi 

optimal.(Sultani, Alfitri, and Noorhaidi 

2023) 

4. Integrasi Teori Pembelajaran 

 Teori-teori pembelajaran, seperti 

behaviorisme, kognitivisme, 

konstruktivisme, hingga humanisme, 

menyediakan landasan konseptual dalam 

memahami bagaimana siswa belajar dan 

bagaimana guru seharusnya 

mengajar.(Nurhayati et al. 2024) Dengan 

mengintegrasikan teori-teori ini, pendidik 

dapat merancang pendekatan, strategi, dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik materi serta kebutuhan dan 

kemampuan peserta didik. Misalnya, teori 

konstruktivisme menekankan pentingnya 

keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman langsung, 

sementara teori kognitivisme menyoroti 

proses mental seperti pemahaman, 

pengingatan, dan pemecahan masalah 

(Sanulita et al. 2024). 

Integrasi ini memungkinkan 

terciptanya pembelajaran yang lebih 

adaptif, variatif, dan bermakna, serta 

mendorong pencapaian hasil belajar yang 

lebih optimal. Selain itu, penggunaan teori 

pembelajaran juga membantu guru dalam 

mengevaluasi dan merefleksikan efektivitas 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Proses refleksi ini idealnya tidak bersifat 

insidental, tetapi terstruktur dan 

berkelanjutan, melibatkan penggunaan data 

hasil belajar siswa, observasi kelas, serta 

umpan balik dari peserta didik maupun 

rekan sejawat.(Patandean and Indrajit 2021) 

Dalam praktiknya, refleksi yang efektif 

harus diikuti oleh tindakan perbaikan 

(actionable Improvement), sehingga 

terciptalah siklus perencanaan-

pelaksanaan-refleksi-perencanaan ulang. 
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Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran tidak bersifat statis, 

melainkan dinamis dan terus berkembang. 

Konsep ini sejalan dengan prinsip Lesson 

Study dan Reflective Teaching, yang 

kolaborasi dan peningkatan mutu 

pembelajaran berbasis praktik nyata di 

lapangan (Lewis, 2002; Zeichner & Liston, 

1996). 

Dalam konteks pendidikan 

Indonesia, penerapan refleksi dan perbaikan 

berkelanjutan menjadi semakin relevan 

seiring dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka yang konsistensi, diferensiasi, dan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Guru dituntut untuk menjadi pembelajar 

sepanjang hayat (pembelajar seumur 

hidup), yang terus mengembangkan 

keterampilan pedagogik melalui proses 

reflektif dan inovatif.(Akbar et al. 2023) 

Oleh karena itu, integrasi budaya refleksi 

dalam perencanaan pembelajaran tidak 

hanya meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan pendidikan 

yang holistik dan transformatif. 

5. Prinsip Perbedaan Individu dan 

Perkembangan 

 Menghargai perbedaan karakteristik 

dan tahap perkembangan siswa sehingga 

bahan dan metode pembelajaran 

disesuaikan dengan kemampuan dan 

kebutuhan masing-masing siswa.(Sutrisno, 

Muhtar, and Herlambang 2023) Salah satu 

prinsip mendasar dalam perencanaan 

pembelajaran yang efektif adalah 

pengakuan terhadap perbedaan individu dan 

tahapan perkembangan peserta didik. 

Secara teoritis, pendekatan ini diadaptasi 

pada teori perkembangan kognitif Piaget, 

teori zona perkembangan proksimal 

Vygotsky, serta teori kecerdasan majemuk 

dari Gardner, yang semuanya menekankan 

bahwa setiap individu memiliki 

karakteristik belajar, kemampuan, gaya, 

dan kecepatan perkembangan yang 

unik.(Nasarudin et al. 2024) Oleh karena 

itu, perencanaan pembelajaran yang 

berkualitas harus mempertimbangkan 

faktor-faktor seperti usia mental dan 

kronologis, kesiapan belajar, minat, latar 

belakang budaya, serta kondisi sosial 

emosional siswa. 

 Prinsip penerapan perbedaan 

individu dalam perencanaan tidak hanya 

sebatas diferensiasi konten, proses, dan 

produk pembelajaran, tetapi juga mencakup 

kesamaan dalam pemilihan metode dan 

media yang sesuai dengan kebutuhan 

spesifik peserta didik. Guru dituntut untuk 

mampu menyusun rancangan pembelajaran 

yang inklusif dan adaptif, dengan 

memberikan ruang bagi personalisasi 

pembelajaran, terutama dalam konteks 

Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pada pembelajaran berdiferensiasi dan 

berorientasi pada potensi siswa. Hal ini 

mencerminkan pergeseran paradigma dari 

pendekatan “one size fit all” menuju 

pendekatan yang lebih humanistik dan 

konstruktivistik. 

Dengan demikian, integrasi prinsip 

perbedaan individu dan perkembangan 

dalam perencanaan pembelajaran bukan 

hanya persoalan pedagogik, melainkan juga 

bagian dari komitmen terhadap keadilan 

dan kebermaknaan pendidikan. Hal ini 

memperkuat posisi guru sebagai perancang 

pembelajaran yang tidak hanya peka 

terhadap peserta didik, tetapi juga mampu 

memfasilitasi proses belajar yang 

memaksimalkan potensi setiap individu 

secara optimal. 

6. Prinsip Motivasi dan Minat 

Memperhatikan minat dan motivasi 

siswa agar pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan relevan bagi mereka Prinsip-

prinsip ini memastikan bahwa perencanaan 

pembelajaran tidak hanya terstruktur dan 

sistematis, tetapi juga responsif terhadap 

kebutuhan siswa dan konteks pembelajaran 

sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 

secara efektif, Motivasi dan minat 

merupakan dua komponen psikologis yang 

sangat mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran, sehingga harus menjadi 

perhatian utama dalam proses perencanaan 

pembelajaran. Secara teoritis, motivasi 

dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik 

dorongan yang berasal dari dalam diri 

peserta didik, seperti rasa ingin tahu dan 
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kebutuhan untuk berkembang dan motivasi 

ekstrinsik, yang berasal dari faktor luar 

seperti penghargaan atau tuntutan 

lingkungan (Deci & Ryan, 1985). Minat, di 

sisi lain, merupakan bentuk perhatian dan 

keterlibatan afektif terhadap suatu objek 

atau aktivitas, yang menjadi fondasi bagi 

terbentuknya motivasi belajar yang 

berkelanjutan (Krapp, 2005). 

Dalam kerangka Kurikulum 

Merdeka, penguatan motivasi dan minat 

menjadi sangat relevan, karena pendekatan 

pembelajarannya mendorong siswa untuk 

mengenali dan mengembangkan potensi 

diri.(Anwar 2023) Guru tidak lagi berperan 

sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, 

tetapi sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang memotivasi, 

adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan 

serta aspirasi siswa. Dengan demikian, 

integrasi prinsip motivasi dan minat dalam 

perencanaan pembelajaran tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi 

juga memperkuat keberhasilan akademik 

dan pengembangan karakter secara holistik. 

Kesimpulan  

 Perencanaan pembelajaran 

merupakan fondasi esensial dalam proses 

pendidikan yang sistematis, terstruktur, dan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi 

peserta didik.(Yasin et al. 2024) Kajian ini 

menegaskan bahwa perencanaan 

pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

pedoman teknis bagi guru, tetapi juga 

sebagai refleksi filosofis atas tujuan 

pendidikan yang holistik dan kontekstual. 

Melalui pemahaman yang mendalam 

terhadap komponen-komponen inti 

perencanaan meliputi tujuan, materi, 

metode, media, dan evaluasi pendidik dapat 

merancang pengalaman belajar yang 

bermakna dan adaptif terhadap kebutuhan 

peserta didik serta dinamika lingkungan 

sosial-budaya.(Syaâ 2017) Implikasi 

teoritis dari pembahasan ini menunjukkan 

bahwa perencanaan pembelajaran tidak 

dapat dilepaskan dari paradigma pedagogi 

kritis dan konstruktivis, yang menempatkan 

peserta didik sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar. Sementara itu, secara 

praktis, guru dituntut untuk 

mengembangkan perencanaan yang 

fleksibel, berbasis data, dan berorientasi 

pada pencapaian hasil belajar jangka 

panjang. 

 Dengan demikian, pemahaman dan 

implementasi konsep dasar perencanaan 

pembelajaran yang tepat menjadi kunci 

utama dalam meningkatkan kualitas proses 

dan hasil pendidikan.(Astuty and Suharto 

2021) Untuk pengembangan ke depan, 

disarankan adanya integrasi pendekatan 

berbasis teknologi dan nilai-nilai lokal 

dalam perencanaan pembelajaran, guna 

menjawab tantangan era digital sekaligus 

mempertahankan relevansi kontekstual 

pendidikan di Indonesia.(Kholifah 2022) 

Perencanaan pembelajaran merupakan 

proses sistematis yang sangat penting dalam 

dunia pendidikan, bertujuan untuk 

memastikan tercapainya tujuan 

pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Proses ini meliputi penyusunan tujuan, 

pemilihan materi, metode, strategi 

pembelajaran, serta penilaian yang 

terstruktur dan terintegrasi.  Beberapa poin 

utama dari konsep dasar perencanaan 

pembelajaran adalah Definisi Perencanaan 

pembelajaran adalah rencana atau persiapan 

yang dibuat oleh guru untuk mengatur 

proses pembelajaran sehingga berjalan 

terarah sesuai tujuan yang diharapkan. 

Fungsi Perencanaan ini membantu guru 

memahami tujuan pendidikan, mengenali 

kebutuhan siswa, memilih metode yang 

tepat, mengurangi trial and error, dan 

meningkatkan profesionalisme serta 

kepercayaan diri guru. 

 Komponen Utama terdiri dari 

tujuan, materi, metode/strategi, dan 

penilaian. Semua komponen ini harus 

dijawab melalui pertanyaan apa yang harus 

dipelajari siswa, bagaimana cara 

mencapainya, dan bagaimana mengetahui 

keberhasilannya. Prinsip Perencanaan harus 

fokus pada siswa, selaras dengan standar 

pendidikan, jelas dalam tujuan dan sasaran, 

serta mengintegrasikan teori pembelajaran 

yang relevan. Langkah-langkah dimulai 

dari identifikasi kebutuhan siswa, 

penetapan tujuan SMART (spesifik, 

pengukuran, dapat dicapai, relevan, 
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keterikatan waktu), pemilihan metode dan 

materi, penyusunan rencana aktivitas, 

hingga evaluasi dan revisi berkelanjutan. 

Tujuan Akhir Meningkatkan kualitas 

pembelajaran, memastikan proses belajar 

berjalan efektif, serta membantu siswa 

mencapai hasil belajar yang 

optimal.(Afriansyah and Salsadila 2025) 

Dengan demikian, perencanaan 

pembelajaran bukan sekedar administrasi, 

tetapi merupakan fondasi utama untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang 

bermakna, terarah, dan mampu memenuhi 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik 

secara optimal. 
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